LAPORAN AKHIR AKSI PERUBAHAN
OPTIMALISASI KINERJA SUBBAG STRABANG DALAM MENYIAPKAN 
DATA-DATA PENDUKUNG PENYUSUNAN NASKAH RANCANGAN RENCANA KERJA DI BIRO RENA POLDA MALUKU

1. 	PENDAHULUAN
a.	Latar Belakang
1).	Gambaran umum
Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tanggal 21 September 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Daerah (Polda), Biro Perencanaan Umum dan Anggaran Polda Maluku yang selanjutnya disebut Birorena Polda Maluku merupakan salah satu unsur pengawas dan pembantu pimpinan. Birorena Polda Maluku dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang selanjutnya disebut Karorena. Dalam pelaksanaan tugasnya Karorena dibantu oleh Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Administrasi (Kasubbagrenmin), Kepala Bagian Strategi dan Manajemen (Kabag Strajemen), Kepala Bagian Perencanaan Program dan Anggaran (Kabag Renprogar), Kepala Bagian Pengendalian Program dan Anggaran (Kabag Dalprogar) dan Kepala Bagian Reformasi Birokrasi Polri (Kabag RBP).
Adapun tugas dari Kepala Bagian Strategi dan manajemen (Kabag Strajemen) adalah sebagai berikut: 
a)	merumuskan kebijakan dan Renstra Polda baik jangka sedang maupun jangka pendek termasuk sasaran program antara lain Renstra, Rancangan Renja, dan Renja Polda; 
b) 	menerapkan sistem dan manajemen organisasi; dan 
c)	melaksanakan pemantauan, supervisi, dan anev atas penerapan sistem organisasi dan manajemen serta melaksanakan penelitian dan pengembangan, personil, anggaran dan materiil di lingkungan Polda.
d)	melaksanakan pemantauan, supervisi dan anev atas penerapan sistem dan manajemen organisasi di lingkungan Polda.
Dalam pelaksanaan tugasnya Bag Strategi dan manajemen menyelenggarakan fungsi :
a)	penyusunan Renstra Polda baik rencana jangka sedang maupun jangka pendek dalam rangka pengembangan kekuatan, kemampuan dan organisasi Polda termasuk sasaran program;
b)	pelaksanaan pemantauan sepervisi dan anev atas penerapan sistem dan organisasi dan manajemen serta tata laksana di lingkungan Polda;
c)	pemantauan, pemberian bimbingan dan arahan teknis dalam penyusunan produk perencanaan strategis;
d)	pengkajian dalam perencanaan pembangunan dan pengembangan organisasi.
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Bagian Strajemen dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang disebut Kabag Strajemen, dibantu oleh 2 (dua) Subbag yaitu :
a. Subbagian Strategi dan Pengembangan (Subbagstrabang), yang bertugas menyiapkan bahan-bahan penyusunan Renstra, Rancangan Renja, Renja, penjabaran dokumen perencanaan, pengembangan kekuatan dan kemampuan Polda, melaksanakan studi kelayakan dan pengkajian dalam rangka pembangunan dan pengaembangan organisasi;
b. Subbagian Sistem dan Manajemen (Subbagsisjemen), yang bertugas menyiapkan bahan-bahan untuk kegiatan pemantauan atau monitoring, dan anev penerapan sistem dan manajemen organisasi.
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Rancangan Rencana Kerja (Ranrenja) Polda adalah produk perencanaan jangka pendek (satu tahun), Rancangan Rencana Kerja menjadi bahan awal prioritas kebijakan program dan kegiatan yang akan dituangkan kedalam Rencana Kerja (Renja). Dan sebagai bahan masukan pada Rancangan Kerja Pemerintah termasuk lampiran awalnya untuk bahan masukan penentuan awal pagu indikatif.
Sebelum penyusunan Rancangan Rencana Kerja dilaksanakan Rapat awal penyusunan draf naskah Rancangan Rencana Kerja oleh Tim Kelompok Kerja yang telah di Sprinkan dan ditandatangani oleh Waka Polda Maluku, dalam hal ini sesuai Peraturan Kapolri Nomor 17 tahun 2012 tentang Sistem Perencanaan Strategis Polri dan Peraturan Kapolri 572 Tahun 2009 tentang Draf akhir Panduan penyusunan Rencana Kerja di lingkungan Polri. Acuan penyusunan Ranrenja adalah Renstra Satker, Pedoman Perencanaan Kapolri, Kir Intel dan Lakip Tahun Anggaran Berjalan -2.
Penilaian anev AKIP oleh Itwasum Polri Tahun 2019 terhadap Satker-Satker pada Mabes Polri dan Polda jajaran, komponen penilaiannya antara lain meliputi perencanaan kinerja. Polda Maluku mendapat nilai 70,76 (BB) dan Mabes Polri 75,40 (BB). Atau dengan kata lain Polda Maluku memberikan kontribusi terhadap penilaian anev AKIP Mabes Polri oleh Kemenpan RB, penilaian Polda Maluku sebesar 70,76 (BB) yang artinnya Polda Maluku memiliki kehandalan manajemen kinerja yang handal. Agar memiliki manajemen kinerja yang handal harus memiliki perencanaan yang baik, perencanaan yang baik disusun didasarkan oleh data-data yang lengkap terkait data asta gatra, jumlah personil, jumlah material dan logistik serta perencanaan operasi dan jumlah kasus kriminal serta lalulintas, untuk dilakuakan analisa sebagai pengambilan bahan pengambilan keputusan/kebijakan dan strategi yang akan dilaksanakan Tahun anggaran Berjalan (TAB) +1.




Tabel 1.1 Kondisi Saat Ini Dan Kondisi Yang Diharapkan
	NO
	KONDISI SAAT INI
	KONDISI YANG DIHARAPKAN

	1.
	Penilaian Anev AKIP dari Itwasum Polri Polda Maluku Tahun 2019 adalah 70,76 (BB) SANGAT BAIK
	Peningkatan nilai Anev AKIP dari Itwasum Polri Polda Maluku bisa mendapat Memuaskan 80-90 atau Sangat Memuaskan 90-100

	2.
	Data Bahan Baku Penyusunan Naskah Ranrenja Polda tidak seluruhnya tercover pada Perkiraan Intelijen Keamanan (Kir Intelkam Polda Maluku)
	Data bahan materi Rapat sesuai kebutuhan penyusunan Naskah Ranrenja Polda

	3.
	Pengiriman Data dukung Penyusunan Naskah Produk Ranrenja masih manual menggunakan kertas
	Data dukung terkirim secara digital dan  sistematis tidak lagi menggunakan kertas 

	4.
	Data pendukung penyusunan naskah Ranrenja yang dikirim Satker tidak tersimpan dengan baik (tercecer)
	Tersimpannya data/ bahan materi penyusunan naskah Ranrenja dengan baik

	5.
	Penilaian SPBE terakir tahun 2019 nilai indeks SPBE Polda Maluku adalah 2,17 kategori (kurang)
	Dengan adanya aplikasi berbasis Website yang dimiliki instansi dapat meningingkatkan nilai indeks SPBE Polda Maluku pada evaluasi Tahun 2022



Dari data di atas dapat terdapat beberapa permasalahan yang muncul dalam pengumpulan data pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Kerja meliputi :
1. Data/bahan materi penyusunan Rancangan Renja Polda tidak lengkap (sebagai bahan pengambilan keputusan yang dituangkan dalam naskah/produk perencanaan);
2. Masih manual dalam permintaan dan pengumpulan data/bahan penyusunan Naskah Rancangan Renja Polda;
3. Data yg terkumpul pada Bagstrajemen tidak tersimpan dengan baik tercecer bahkan hilang;

	NO
	ISU
	U
	S
	G
	TOTAL
	PERINGKAT

	1.
	Data dukung yang tidak lengkap
	2
	2
	3
	7
	3

	2.
	Belum adanya teknologi digital dalam penyimpanan data dukung
	4
	4
	4
	12
	1

	3.
	Kurangnya sarpras penyimpanan arsip data  pada Bagstrajemen
	2
	3
	3
	8
	2



Keterangan skala nilai:
1 : Sangat kecil
2 : kecil
3 : sedang
4 : besar
5 : sangat besar

Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan inovasi dalam proses pengumpulan dan penyajian data atau bahan materi pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Kerja Polda yang, manual dan tidak tersimpan dengan baik menjadi aplikasi Sihraren (Sistim informasi data/bahan materi pendukung penyusunan Rancangan Renja Polda disertai dengan buku panduannya.

b.	Tujuan
Berdasarkan analisa dan permasalahan yang ada, maka Administrator  melakukan Rencana Aksi Perubahan dengan judul ”OPTIMALISASI KINERJA SUBBAG STRABANG DALAM MENYIAPKAN DATA-DATA PENDUKUNG PENYUSUNAN NASKAH RANCANGAN RENCANA KERJA DI BIRO RENA POLDA MALUKU” optimalisasi kinerja subbag strabang dalam mewujudkan kinerja efisien melalui aplikasi (sihraren yang berbasis Website pada Satker Rorena Polda Maluku adalah:
1. Tahap off Campus  60 hari :
Adapun tujuan yang ingin dicapai tahap ini adalah:
a) Terwujudnya Aplikasi data/bahan penyusunan Ranrenja Polda (Sihraren) yang memberi kemudahan Kasubbag Strabang menyajikan data lengkap penyusunan naskah Ranrenja Polda;
b) Tersusunnya buku panduan aplikasi Sihraren 
c) Tersosialisasinya aplikasi Sihraren pada 3 Satker Jajaran Polda Maluku : SDM, Sarpras, Intelkam;
d) Terwujudnya bimbingan teknik penginputan data dukung penyusunan naskah Ranrenja pada 3 Satker Jajaran Polda Maluku SDM, Sarpras, dan Intelkam.

2. Tahap pasca pelatihan
a) Jangka Menengah
1) Aplikasi Sihraren diterapkan Birorena dalam penyusunan Naskah Rancangan Renja Tahun 2023
2) Aplikasi dilakukan perawatan berkala.
b) Jangka Panjang
1) Aplikasi ditambahkan item masukan data lainnya sehingga dapat digunakan dalam penyusunan Lapsat Polda dan memori serah terima jabatan Kapolda Maluku;
2)	Aplikasi Sihraren dapat menyajikan data dalam perumusan Naskah Renstra, Renja, LKIP sehingga meningkatkan penilaian Anev AKIP Polda Maluku;
3)	aplikasi Sihraren berkontribusi dalam penilaian SPBE Polda Maluku.

c. Manfaat
Adapun manfaat Rencana Aksi Perubahan ”optimalisasi kinerja subbag strabang dalam mewujudkan kinerja efisien melalui aplikasi (sihraren)” adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Internal
a) Sajian data dalam Sihraren merupakan data yang mendasar organisasi (Polda Maluku) terbaru sehingga dapat dipergunakan dalam pertimbangan pengambilan keputusan/kebijakan strategis;
b) Memudahkannya penyajian data-data bahan pendukung penyusunan naskah Ranrenja 
2) Manfaat Ekternal
a) Dengan adanya aplikasi Sihraren yang berbasis website dapat dijadikan memudahkan Satker dalam mengirimkan data pendukung penyusunan naskah Ranrenja.
b) Data yang terdapat pada Sihraren dapat dijadikan rujukan atau dasar pengambilan keputusan dan kebijakan Satker-Satker jajaran Polda Maluku.


2.	INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI
a.	Inovasi
inovasi rencana aksi perubahan yang dilakukan yaitu terwujudnya Aplikasi Sihraren dan Buku Panduan.
b.	Output Rencana Aksi
Output yang diharapkan pada rencana aksi ini adalah : 
a) terbentuknya Tim Efektif pembuatan aplikasi Sihraren
b) tersusunnya buku panduan aplikasi Sihraren;
c) terlaksananya sosialisasi pengggunaan aplikasi Sihraren;
d) terlegalisasinya Aplikasi Sihraren terlaksananya Monitoring dan evaluasi penggunaan aplikasi Sihraren;
e) tersusunnya laporan implementasi Aksi perubahan.

c.	Ruang Lingkup
Ruang lingkup rancangan aksi perubahan ini adalah meliputi proses pengumpulan Data-data bahan pendukung penyusunan Naskah Ranrenja Polda Maluku



















BAB II
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

Dalam proses implementasi rencana aksi perubahan, action leader bersama dengan Tim Efektif dan stakeholder terkait melaksanakan kegiatan berdasarkan pada tahapan kegiatan yang telah dibuat, baik pada penggunaan waktu maupun jenis kegiatan yang dilaksanakan. Kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta monitoring dan evaluasi.
A. Raodmap atau Milestone Aksi Perubahan 
1) Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan aksi perubahan secara garis besar dibagi menjadi 2 (dua), yaitu jangka waktu off campus (selama 60 hari) dan jangka waktu pasca pelatihan. 
Jangka waktu off campus (selama 60 hari) dibagi menjadi 3 tahap dengan masing-masing kegiatan antara lain:
a. Tahap awal :
1. Melaksanakan koordinasi kepada mentor dan Staf;
2. Melapor kepada Kasatker;
3. Koordinasi dengan stakeholder internal dan ekternal;
4. Pembentukan tim Efektif
5. Pembuatan Sprin tim efektif
6. Pembagian tugas kepada tim Efektif perihal aksi perubahan.
b. Tahap pelaksanaan:
1. Membuat draf rancangan program aplikasi perubahan;
2. Membuat sistem aplikasi Sihraren;
3. Membuat Buku Panduan penggunaan Aplikasi Sihraren;
4. Ujicoba aplikasi:
5. Membuat video tutorial aplikasi Sihraren;
6. Evaluasi aplikasi Sihraren;
7. Bintek dansosialisasi
8. Implementasi aplikasi
c. Tahap Akhir:
1. Monitoring pelaksanaan aksi perubahan;
2. Evaluasi pelaksanaan aksi perubahan
3. Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan dan persetujuan laporan.
2) Waktu pelaksanaan
Waktu pelaksanaan aksi perubahan Waktu pelaksanaan aksi perubahan ( off campus ) dimulai tanggal 30 Maret s.d. 28 Mei 2021 (60 hari) yang dilaksanakan pada Subbagstrabang Bagstrajemen Birorena Polda Maluku dengan rincian sebagai berikut:
a. 	Tahap awal ( RenOr ) : 30 Maret s.d. 3 April 2021; 
b. 	Tahap pelaksanaan : 4 April s.d.  18 Mei 2021; 
c.	Tahap akhir : 19 Mei s.d. 29 Mei 2021
3)	Tahapan Rencana Aksi Perubahan
a. Tahap perencanaan :
	NO
	URAIAN KEGIATAN
	WAKTU
	KET

	1
	Melaksanakan koordinasi dengan mentor dan staf mengenai rencana aksi perubahan
	Minggu I
30 s/d 31 Maret 2021
	

	2.
	Melaporkan kepada Kasatker hasil koordinasi renana aksi perubahan
	
	

	3.
	Koordinasi dengan stakeholder internal dan ekternal
	
	



b. Tahapan Pengorganisasian
	NO
	URAIAN KEGIATAN
	WAKTU
	KET

	1.
	Pembentukan tim Efektif 
	Minggu I
1 s/d 3 April 2021
	

	
	Pembuatan Sprin tim Efektif
	
	

	
	Pembagian tugas kepada tim Efektif
	
	




c. Tahap Pelaksanaan:
	NO
	URAIAN KEGIATAN
	WAKTU
	KET

	1.
	Membuat draf rancangan program aplikasi Sihraren
	Minggu II
4-5 April 2021
	

	2.
	Membuat sistem aplikasi Sihraren
	Minggu II- III
6-13 april 2021
	

	3.
	Membuat buku panduan terkait aplikasi Sihraren
	
Minggu III
15-18 April 2021

	

	4.
	Ujicoba Aplikasi Sihraren
	
	

	5.
	Membuat video tutorial aplikasi Sihraren
	Minggu IV
19-21 April 2021
20 April 2021
21-23 april 2021
	

	6.
	Evaluasi Aplikasi Sihraren
	
	

	7.
	Bimbingan teknis dan Sosialisai
	
	

	8.
	Implementasi aplikasi
	Minggu V-VI
26 April -7 Mei 2021
	



d. Tahap pengawasan
	NO
	URAIAN KEGIATAN
	WAKTU
	KET

	1.
	Monitoring pelaksanaan aksi perubahan
	Minggu VII
10-12 Mei 2021
	

	2.
	Evaluasi pelaksanaan aksi perubahan
	Minggu VIII
17-18 Mei 2021
	

	3.
	Menyusun laporan
	Minggu VIII-IX
19-27 Mei 2021
	



B.	Stakeholder Aksi Perubahan
Stakeholder merupakan suatu kelompok masyarakat atau individu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari organisasi. Adapun stakeholder dalam aksi perubahan laporan Optimalisasi kinerja subbagstrabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Kerja di Birorena Polda Maluku terdiri dari stakeholder internal dan ekternal, stakeholder memiliki peran masing-masing ada yang mendukung, netral bahkan ada yang apriori. Untuk mengetahui stakeholder manasaja yang berperan penting dan memiliki pengaruh besar terhadap rencana aksi perubahan  akan tergambar pada kuadran Stakeholder.
4.1. Tabel identifikasi Stakeholder
	

No.
	

Stakeholder
	
Tim
Efektif
	
Jenis Stakeholder
	
Kelompok Stakeholder
	
Strategi
Komunikasi

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetich
	

	A
	INTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	KARORENA
	
	
	
	√
	++(9)
	
	
	
	Canalizing

	2
	KABAG RENPROGAR
	
	
	
	√
	++(9)
	
	
	
	Canalizing

	3
	KABAG RBP
	
	√
	
	
	
	++(7)
	
	
	Canalizing

	4
	KASUBBAG DALPRO
	
	
	√
	
	
	+/-(7)
	
	
	informatif

	5
	KASUBBAG DALGAR
	
	
	√
	
	
	+(7)
	
	
	Persuasif

	6
	KASUBBAGRENMIN RORENA
	
	√
	
	
	
	+/- (6)
	
	
	informatif

	7
	PAUR SUBBAG STRABANG 
	√
	
	√
	
	
	
	++(8)
	
	Canalizing

	8
	PAUR SUBBAG SISJEMEN
	√
	
	√
	
	
	
	+(7)
	
	Canalizing

	9
	BANUM SUBBAG STRABANG
	√
	
	√
	
	
	
	+(6)
	
	Canalizing

	10
	BANUM STRAJEMEN
	√
	
	√
	
	
	
	+(6)
	
	Canalizing

	B
	EKSTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	KABID TIK
	
	√
	
	
	
	
	
	++(2)
	informatif

	2.
	KASUBBAG RENMIN DIT INTELKAM
	
	
	√
	
	
	+(7)
	
	
	informatif

	3.
	KASUBBAGRENMIN RO SDM
	
	
	√
	
	
	+(7)
	
	
	Persuasif

	4.
	KASUBBAGRENMIN SARPRAS
	
	
	√
	
	
	+(7)
	
	
	Persuasif


4.2. Tabel Keterangan Kelompok Stakeholder
	No.
	Keterangan Posisi
	Keterangan Nilai

	1.
	++
	Sangat Mendukung
	9
	Sangat tinggi

	2.
	+
	Mendukung
	4 - 8
	Tinggi

	3.
	(+/-)
	Netral
	3 - 5
	Sedang

	4.
	
	
	1 - 2
	Rendah



4.3. Tabel Keterangan Jenis Stakeholder
	Keterangan Posisi

	Primer
	Penerima Manfaat

	Sekunder
	Yang Terlibat dan Bertanggung Jawab terhadap Penerima Manfaat

	Utama
	Pembuat Kebijakan/Mensahkan dan bisa mempengaruhi pihak lain

	Promoters
	Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi

	Latents
	Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Rendah

	Defender
	Pengaruh Rendah, Ketertarikan Tinggi

	Apathetics
	Pengaruh Rendah, Ketertarikan Rendah
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PAUR SUBBAG SISJEMEN ++8
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= Garis Sosialisasi








Kuadran Stakeholder
Gambar 4.2 Kuadran Stakeholder
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C. 	Strategi Komunikasi
Pada proses aksi perubahan ini digunakan strategi komunikasi untuk mencapai hasil dan tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Penyampaian ide aksi perubahan serta proses implementasinya kepada para pihak yang terlibat, baik Tim Efektif maupun para stakeholder tak luput dari penggunaan strategi komunikasi.
Dengan memperhatikan kelompok stakeholder di atas, strategi untuk mempengaruhinya sebagai berikut :
a. Terhadap kelompok PROMOTERS yaitu kelompok yang memiliki kepentingan  terhadap  program  dan   juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil atau sebaliknya, strategi yang dipersiapkan :
1. Komunikasi dengan cara memberikan informasi untuk menyakinkan bahwa kegiatan yang diusulkan sangat diperlukan dan berguna;
2. Hal-hal yang dikomunikasikan antara lain dengan menyampaikan maksud, tujuan, manfaat, output yang dihasilkan serta impact dari aksi perubahan;
b. Terhadap kelompok DEFENDERS yaitu kelompok yang memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungan dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi program, strategi yang dipersiapkan :
1. Komunikasi dengan memberikan motivasi bahwa kegiatan aksi perubahan ini harus dilaksanakan karena berkaitan dengan tugas pokok yang harus kita laksanakan;
2. Menjaga semangat, motivasi, memberikan apresiasi dan mengingatkan secara terus menerus pencapaian upaya agar aksi dapat terselesaikan;
3. berdiskusi dalam pembuatan perencanaan dan evaluasi permasalahan;
4. Melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan.

c. Terhadap kelompok LATENS, yaitu kelompok yang tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam program, tetapi memiliki pengaruh besar untuk mempengaruhi program jika mereka tertarik. Strategi yang dipersiapkan :
1. Membangun komunikasi dengan memberikan informasi mengenai maksud, tujuan manfaat output yang dihasilkan;
2. Memperlakukan mereka dengan baik.
d.	menghadapi kelompok APATHETIC kelompok yang tidak memiliki kemampuan maupun kekuatan, strategi yang dilakukan adalh memberikan informasi seperlunya dan menjaga agar tidak menjadi penghambat dari kegiatan aksi perubahan ini.

BAB III
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. 	Pemanfaatan Sumber Daya
1.	Mobilisasi SDM
a.    Sponsor Karorena (KBP TEGUH TRISASONGKO, S.I.K.)  
1)	Merupakan atasan tertinggi dari Action Leader dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
2)	Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan secara strategis dan teknis untuk melaksanakan dan menyukseskan pelaksanaan rencana aksi.
3)	Memberikan  dukungan  yang  bersifat  kebijakan  untuk menyukseskan rencana aksi perubahan.

b.	Mentor Kbg Renprogar (AKBP S. HANANTO R. KRISTIAWAN,S.H.)
1)	Memberikan otorisasi kepada peserta diklat PKA untuk menyusun rencana aksi perubahan.
2)	Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan peserta diklat PKA.
3)     Memberikan    masukan    penyempurnaan    terhadap
rencana aksi perubahan peserta diklat.
4)	Memastikan  rencana  perubahan  tersebut  membantu peningkatan kinerja organisasi.
5)	Menjadi  sumber  inspirasi  bagi  peserta  diklat  dalam membantu rencana aksi perubahan.
6)	Memonitor    progress    pelaksanaan    tahap    taking ownership;
7)	Melakukan     intervensi     bila     peserta     mengalami permasalahan dalam  melaksanakan  kegiatan  – kegiatan selama taking ownership;
8)     Menyetujui rencana aksi perubahan;
9)	Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasar sikap profesionalisme;
10)	Memberikan  dukungan  penuh  kepada  peserta  diklat dalam mengimplementasikan aksi perubahan;
11)  Memberikan     dukungan     kepada     peserta     dalam mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam mengimplementasikan aksi perubahan.
12)	Memberikan    bimbingan    kepada    peserta    dalam mengatasi kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung.
13)   Berperan sebagai inspirator bagi peserta diklat.

c.     Coach (PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E)
1)	Melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan dalam menyusun dan melaksanakan Rencana aksi Perubahan;
2)	memberikan bimbingan jarak jauh melaui WA dan zoom meeting kepada pemimpin aksi perubahan;
3)   Membuka komunikasi dengan mentor terkait kegiatan pemimpin aksi perubahan selama pelaksanaan aksi perubahan;
4)	Memberi intervensi kepada pemimpin aksi perubahan mengalami permasalahan sebatas kewenangan coach;
5)	Memberikan arahan dan masukan, monitoring serta berkoordinasi dengan pemimpin aksi perubahan terkait aksi perubahan yang  dilaksanakan  agar  mencapai  hasil yang maksimal.

d.     Action Leader (PENATA TK I SUHARNO, S.E.).
1)	Mengelola Tim agar perubahan dapat terlaksana dan mendapatkan hasil;
2)	Mengkoordinir  agar  seluruh  tim  dapat  bekerja  dan memberikan hasil terhadap aksi perubahan;
3)     Memotivasi seluruh tim agar bekerja sesuai harapan;
4)	Action Leader berperan sebagai pemimpin dan motor penggerak dalam menyelesaikan masalah-masalah secara   teknis   dan   operasional   serta   menyiapkan laporan hasil pelaksanaan.

e)     Tim Administrasi (IPDA WELDO PARINUSSA DAN BRIPDA DEJI R. LAUNURU)
a)	Merupakan Tim Efektif yang bertugas membantu Action Leader dalam melaksanakan dan menyelesaikan administrasi pada setiap tahapan kegiatan penyusunan aksi perubahan;
b)	mendokumentasikan setiap kegiatan aksi perubahan.

f)     Tim Teknis (PENDA ZAINAL ARIFIN, S.E. DAN BRIPTU FANESYA SONIA NANLOHY, S.H.) berperan
a)	Merupakan Tim Efektif yang bertugas membantu Action Leader dalam melaksanakan hal-hal bersifat teknis ;
b)	melakukan  pemantauan terhadap input data dalam aplikasi.
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P.S. KASUBBAG STRABANG
Sebagai Action Leader






TIM EFEKTIF
Terdiri dari 4 orang personil dengan peran
2. pers membuat kelengkapan administrasi
2. pers membuat teknis terkait aplikasi





2.	Pengelolaan anggaran
Kebutuhan anggaran untuk pelaksanaan rencana aksi perubahaan bersumber dari swadaya.
3.	Pengelolaan saran dan prasarana 
Pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada pada Subbagpns Bagdalpers agar memudahkan pelaksanaan aksi perubahan.
[bookmark: _bookmark40]4.	Strategi Mengatasi Masalah
Dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan aksi perubahan ”Optimalisasi kinerja subbag strabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan naskah rancangan rencana kerja di Birorena Polda Maluku” melalui optimalisasi kinerja subbag strabang dalam mewujudkan kinerja efisien melalui aplikasi (sihraren) yang berbasis Website pada Satker Rorena Polda Maluku terdapat kendala, baik kendala internal maupun eksternal maka diperlukan suatu strategi mengatasi masalah yang dihadapi yaitu :
a. Internal
1)	Melaksanakan komunikasi dan koordinasi  dengan Tim efektif untuk melaksanakan pentahapan aksi perubahan;
2)	Melakukan koordinasi tim efektif melalui media online ( Whatsapp ) dan sosialisasi;
3)	Melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dan persuasif dengan tim dan stakeholder internal dalam pelaksanaan aksi perubahan;
4)	Memanfaatkan sumberdaya secara maksimal dengan cara memanfaatkan tim efektif untuk melakukan monitoring dan evaluasi;
b.	Ekternal
1)	mengintensifkan komunikasi dengan semua stakeholder dalam menjabarkan rencana aksi perubahan guna membangun kepercayaan dari semua stakeholder;
2)	mengintensifkan komunikasi dengan semua pihak dalam rangka memberikan pemahaman terkait rencana aksi perubahan yang di implementasikan.

B. 	Stakeholder
Pelaksanaan proyek perubahan ini tergantung kepada soliditas, kerjasama dan dukungan stakeholder terkait baik stake holder internal maupun stakeholder ekternal. Terdapat pergeseran posisi stakeholder pada quardan stakeholder setelah implementasi aksi perubahan. Pergeseran untuk dukungan stakeholder terlihat dalam quardan stakeholder.
Kuadran Stakeholder sebelum aksi Perubahan
PENGARUH


1. KABAG RBP
2. KASUBBAG DALGAR
3. KASUBBAG DALPRO
4. KASUBBAGRENMIN INTELKAM
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6. KASUBBAGRENMIN RO SARPRAS
7. KASUBBAGRENMIN RORENA
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Kuadran Stakeholder setelah aksi Perubahan
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C.	Capaian Aksi Perubahan
Pelaksanaan aksi perubahan dalam optimalisasi kinerja subbag strabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan naskah rancangan rencana kerja di Birorena Polda Maluku yang dilaksanakan telah mencapai hasil sebagai berikut:
1. Terwujudnya aplikasi Sihraren;
Tujuan aksi perubahan dari optimalisasi kinerja subbagstrabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan naskah rancangan rencana kerja di Birorena Polda Maluku adalah dengan mewujudkan sebuah aplikasi yang dapat menginput data dan menampilkan data yang akan digunakan sebagai bahan materi penyusunan Rancangan Renja Polda.
hasil pencapaian tersebut diharapkan penggunaan aplikasi Sihraren dapat sesuai peruntukannya yaitu sebagai aplikasi informasi yang memuat data-data primer yang akan dijadikan materi dalam penyusunan Naskah Rancangan Rencana Kerja Satker Polda Polda Maluku, dimana data yang diinput oleh stakeholder dalam hal ini Satker jajaran termasuk juga Birorena didalamnya.
Disamping data yang disajikan sebagai data atau bahan materi penyusunan naskah Rancangan Renja Polda aplikasi ini dapat digunakan untuk arsip elektronik data primer Polda terkait dengan data jumlah personil, anggaran (pagu), sarana dan prasarana jumlah kriminal dan penyelesaiannya, visi, misi,  tujuan, arah kebijakan dan strategi, operasi kepolisian yang dilaksanakan serta data astagatra (geografi, demografi, Sumber daya alam, ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan keamanan) sehingga dapat dimanfaatkan juga sebagai sumber data pembuatan produk lainnya seperti Renja Polda, laporan kesatuan Polda Maluku dan memori serah terima jabatan Kapolda Maluku dikarenakan sebagian besar data yang primer Polda tercakup didalam aplikasi Sihraren.
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2. Terwujudnya buku petunjuk penggunaan aplikasi Sihraren;
Buku petunjuk panduan penggunaan aplikasi Sihraren disusun dalam rangka memberikan kemudahan pengguna aplikasi Sihraren dengan memberikan penjelasan tentang tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan oleh pengguna aplikasi Sihraren sehingga pengguna yang mengalami kesulitan dapat membaca buku petunjuk penggunaan tersebut untuk mencari solusi dan pemecahan masalah ketika menggunakan aplikasi Sihraren. 
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3.	terwujudnya SOP aplikasi Sihraren
Standar Operasional Prosedur Aplikasi Sihraren digunakan sebagai arah kepatuhan yang dilakukan personil Birorena Polda Maluku dalam melaksanakan operasional aplikasi Sihraren sehingga proses bisnis pelayanan Birorena dapat berjalan dan dipertanggungjawabkan.

B.	Outcome
Dengan adanya aksi perubahan dari optimalisasi kinerja subbagstrabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Rerja di Birorena Polda Maluku adalah:
1. Polda Maluku dan Satker-satker jajaran Polda Maluku dapat merasakan pelayanan yang dapat diberikan oleh Birorena sebagai pembina fungsi perencanaan umum dan anggaran yaitu dapat diberikan kemudahan akses untuk mendapatkan data-data strategis dalam penyusunan produk perencanaan.
2. Kinerja Polda Maluku semakin baik dengan adanya aplikasi yang mendukung setiap program dan kegiatan yang telah ditetapkan;
3. Efisiensi penggunaan kertas (paperless);
4. Penilaian Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang dilakukan Kemenpan RB dapat meningkat. 
Dengan demikian pelaksanaan aksi perubahan berjalan dengan baik dan dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapannya dengan memaksimalkan potensi yang ada, baik SDM, anggaran dan sarana prasarana lainnya. Diharapkan aksi perubahan ini dapat bermanfaat dalam mendukung pelaksanaan tugas dan peningkatan kinerja organisasi.


















BAB IV
PENUTUP

A.	KESIMPULAN

Proses optimalisasi kinerja subbagstrabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Rerja di Birorena Polda Maluku dengan mewujudkan sebuah aplikasi yang dapat memudahkan Kasubbag Strabang menyajikan data-data bahan pendukung dalam rapat penyusunan Naskah Rancangan Rencana Kerja Polda, dengan adanya aplikasi berbasis website yang terlahir dari melalui data-data yang di inpmenyajikan  Dengan adannya proses pendidikan Kepemimpinan Administrator Polri di Pusdikmin Polri telah banyak memberi pengetahuan baik Proses perencanaan tahunan di awali dengan menyusun Rancangan Rencana Kerja tahun sebelumnya (TAB +1) dalam pelaksanaan penyusunannya dibutuhkan data atau bahan materi sehingga proses pengambilan keputusan organisasi bisa objektif karena perencanaan yang matang menuju pencapaian keberhasilan maksimal, data-data yang didapat dianalisis hingga menghasilkan keputusan. Disini pentingnya diperlukan data atau bahan materi pendukung penyusunan Rancangan Rencana kerja, disamping data yang terinput adalah data terbaru sesuai permintaan data tersebut sudah mesti 

B.	Rekomendasi 
Rekomendasi aksi perubahan optimalisasi kinerja subbagstrabang dalam menyiapkan data-data pendukung penyusunan Naskah Rancangan Rencana Rerja di Birorena Polda Maluku adalah:
1.	agar aplikasi Sihraren diinput setiap awal tahun atau ada perubahan untuk mendapatkan data terbaru;
2.	agar aplikasi Sihraren dapat dikembangkan dan disempurnakan sesuai kebutuhan organisasi menjadi arsip elektronik dan bank data Polda;
3.	saat ini Birorena Polda Maluku belum memiliki website sehingga kedepan program ini (aplikasi Sihraren) bisa dikembangkan dan terintegrasi dengan website Birorena Polda Maluku.

Demikian laporan aksi perubahan ini dibuat untuk dijadikan sebagai bahan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri angkatan IV Tahun 2021.

Ambon,  Mei 2021
Peserta
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